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SUMMARY

NOVA RIYANI. Knowledge and benefits strengthening Capital o f farmer groups and 

the relation to the income of com farmers in Banyu Urip Tanjung Lago’s village 

Banyuasin sub-district (supervised by FAUZIA ASYIEK and NUKMAL HAKIM)

The research was conducted at Banyu Urip village Tanjung Lago sub-district, 

Banyuasin regency in February to April 2012. The objectives of this research are. 

This study aims to analyze the agribusiness community empowerment strategy of the 

business Capital of the IP 200 program in com farming, com calculate how farm

income, and analyze the relationship strengthening 1P 200 venture Capital program to

revenue in the farm in the village at Banyu Urip village Tanjung Lago sub-district,

Banyuasin regency.

The research method used was survey method in order to gain the overview of 

agribusiness society empowerment strategy through farmer’s group Capital 

improvement and its relationship with the income of Sri Rejeki, Suka Maju, Sido 

Makmur, and Jaya Bersama farmer’s group. Thirty two (32) farmers, eight (8) from 

each farmers group were taken as the samples. Data collected were primary and 

secondary data. Primary data directly obtained by interview with the farmers using 

questionnaire while secondary data obtained from govemment agencies and literature 

studies.

The result shows that agribusiness society empowerment strategy to 

farmer was in high criteria of each farmer’s group which was 9,38 for Sri Rejeki,

com



10,63 for Suka Maju, 11,25 for Sido Makmur, and 11,13 for Jaya Bersama. The 

average score for agribusiness society empowerment strategy was 10,59 in high 

criteria. It shows that the farmers did their farming activities in accordance with 

information given by PPL in IP 200 program. Com farmers’ income was in high 

criteria which Rp 13.030.625 /Ha/mt for Sri Rejeki, Rp 12.117.968,75 /Ha/mt for 

Suka Maju, Rp 11.708.000 /Ha/mt for Sido Makmur, and Rp 12.085.812,50 /Ha/mt 

for Jaya Bersama. Income average was Rp 12.428.757,81/Ha/mt categorized as

medium criteria.

The result of qualitative analyze shows that there is no agribusiness society

empowerment strategy through farmer’s group Capital improvement and its

relationship with com farmers income at Banyu Urip village Tanjung Lago sub-

district, Banyuasin regency with -0,005 count-rs.
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RINGKASAN

NOVA RIYANI. Pengetahuan dan manfaat penguatan modal usaha kelompok tam 

dan hubungannya dengan pendapatan petani jagung di Desa Banyu Urip Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin, (dibimbing oleh FAUZIA ASYIEK dan NUKMAL 

HAKIM).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin pada bulan Februari sampai dengan April 2012. 

bertujuan untuk Menganalisis pengetahuan dan manfaat penguatan modal usaha kelompok 

tani terhadap modal dari IP 200 pada ushatani jagung, menghitung bagaimana pendapatan 

usahatani jagung, dan menganalisis hubungan penguatan modal usaha program IP 200 

terhadap pendapatan pada usahatani jagung di desa Banyu Urip Tanjung Lago Kebupaten

Penelitian ini

Banyuasin.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai untuk memperoleh

gambaran mengenai pengetahuan dan manfaat penguatan modal usaha kelompok tani

dan hubungannya dengan pendapatan, terhadap Kelompok Tani Sri Rejeki, Suka

Maju, Sido Makmur, dan Jaya Bersama. Jumlah petani contoh sebanyak 32 orang 

yang diambil dari masing-masing kelompok tani sebanyak 8 orang. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 

wawancara secara langsung pada petani dengan menggunakan kuisioner dan data 

sekunder diperoleh dari instansi pemerintah dan studi literatur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan manfaat penguatan 

modal usaha petani yang berusahatani jagung termasuk dalam kriteria tinggi dengan



masing-masing skor kelompok tani Sri Rejeki dengan skor 9,38 kelompok tani Suka 

Maju dengan skor 10,63 kelompok tani Sido Makmur dengan skor 11,25 kelompok 

tani Jaya Bersama dengan skor 11,13. Strategi pemberdayaan masyarakat agribisnis 

mempunyai rata-rata dari 4 kelompok tani yaitu 10,59 dengan kriteria sedang. Hal 

ini menunjukkan bahwa petani melaksanakan kegiatan usahatam mereka sesuai 

dengan informasi yang diberikan PPL dalam program IP 200.

Pendapatan usahatani jagung termasuk dalam kriteria tinggi dengan masing- 

kelompok tani Sri Rejeki Rp. 13.030.625,00/Ha/mt, kelompok tam Suka 

Rp.l2.117.968,75,00/Ha/mt, kelompok tani Sido Makmur 

Rp. 11.708.000,00/Ha/mt, kelompok tani Jaya Bersama Rp. 12.085.812,50/Ha/mt. 

Pendapatan rata-rata petani mencapai Rp. 12.428.757,81/Ha/mt yang termasuk dalam 

kriteria sedang

masing

Maju

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

pengetahuan dan manfaat penguatan modal usaha kelompok tani dengan pendapatan

petani jagung di Desa Banyu Urip Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

menunjukkan dengan rs hitung sebesar -0,005.
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I. PENDAHULUAN

\

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, mayoritas penduduk 

bergantung pada sektor pertanian, untuk pengembangan industri pertanian 

menyeluruh (holistic) tentu dibutuhkan jumlah investasi yang besar. Kondisi alam 

Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris merupakan potensi kekayaan 

negara yang sangat besar adalah wajar sekiranya orang berharap bahwa pertanian 

dijadikan tulang punggung perekonomian Indonesia (Husodo et al, 2004).

Pangan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang sangat mendasar,

secara

dianggap strategis dan mencakup hal-hal yang bersifat emosional dan bahkan

politis. Terpenuhinya kebutuhan pangan secara kuantitas dan kualitas merupakan

hal yang sangat penting sebagai landasan pembangunan manusia Indonesia

seutuhnya dalam jangka panjang. Dalam pembangunan nasional, sektor pertanian 

pangan menempati prioritas yang penting. Hal ini tercermin dari berbagai 

intervensi yang dilakukan pemerintah di sektor pangan terutama beras (Amang,

1994).

Di tengah krisis pangan yang melanda dunia akhir-akhir ini, Indonesia 

masih mampu memproduksi beras dalam jumlah yang cukup fantastik. Dilaporkan 

pada tahun 2008 Indonesia mampu menghasilkan 38,6 juta ton beras giling yang 

berarti meningkat sekitar 5,5 % dari 2007, dan ini memungkinkan memenuhi 

kebutuhan nasional yang pada tahun 2007 sekitar 37 juta ton (Iwantoro, 2010). 

Bagi negara agraris seperti Indonesia, peran sektor pertanian sangat penting dalam 

mendukung perekonomian terutama sebagai penyedia bahan.
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Pangan, sandang dan papan bagi segenap penduduk, serta penghasil 

komoditas ekspor non-migas untuk menarik devisa. Lebih dari itu, mata 

pencaharian sebagian besar rakyat Indonesia bergantung pada sektor pertanian

(Adimihardja, 2006)

Sektor pertanian di Indonesia semakin dirasakan penting bagi bangsa 

Indonesia karena sektor pertanian mampu menyediakan lapangan kerja, serta 

mampu mendukung munculnya industri yang berbahan baku pertanian

(Soekartawi, 1996)

Usaha peningkatan produksi pertanian harus didasari oleh adanya usaha 

mempengaruhi petani, 

merubah cara usahataninya dengan cara yang lebih baik. Petani harus diberi ilmu 

dan teknologi pertanian yang sesuai dengan tingkat kemampuan petani yang untuk 

itu diperlukan cara berkomunikasi yang tepat tanpa paksaan, agar petani yakin 

akan kegunaan hal-hal tersebut (Samsudin, 1987).

Langkah terakhir dalam proses penanganan pasca panen adalah pemasaran 

hasil, yaitu merupakan kegiatan yang ditujukan untuk menyampaikan barang dari 

titik produksi sampai titik konsumsi sehingga diperoleh nilai berupa uang sebagai 

pendapatan usahatani. Di dalam penanganan pemasaran hal - hal yang harus 

mendapat perhatian adalah penentuan harga komoditi sesuai dengan kelas (grade), 

dan jalur-jalur tata niaga, atau pemasarannya (Cahyono, 1995).

Peningkatan produksi pertanian, khususnya jagung, sangat ditentukan oleh 

peningkatnya pengetahuan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan 

permintan pasar, disamping itu para peneliti dan ilmuan selalu berupaya 

keunggulan produksi serta keunggulan lainnya. Tidaklah mengherankan apabila 

setiap saat muncul varietas unggulan yang baru dan selalu meminta tanggapan

Petani harus dididik dan dibimbing agar ikut aktif

serta

mencari
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Teknisdari para petani selaku manejer sekaligus yang melakukan usahataninya. 

bercocok tanaman pun selalu mengalami perbaikan, guna mencapai produksi yang

optimal.

Tanaman jagung merupakan bahan baku industri pakan dan pangan serta 

sebagai makanan pokok di beberapa daerah di Indonesia. Dalam bentuk biji utuh, 

jagung dapat diolah misalnya menjaditepung jagung, beras jagung, dan makanan 

ringan (pop com dan jagung maming). Jagung dapat pula diproses menjadi 

minyak goreng, margarin, dan formula makanan. Pati jagung 

dapat digunakan sebagai bahan baku industri farmasi dan makanan seperti es 

krim, kue, dan minuman.Karena cukup beragamnya kegunaan dan hasil olahan 

produksi tanaman jagung tersebut diatas, dan termasuk sebagai komoditi tanaman 

pangan yang penting, maka perlu ditingkatkan produksinya secara kuantitas,

kualitas dan ramah lingkungan atau berkelanjutan.

Kebutuhan manusia akan produksi jagung dapat dibedakan berdasarkan

kepentingan kelompok orang terhadap bahan pangan tersebut yaitu :

Kelompok yang mengkonsumsi jagung atas dasar komoditi jagung sebagian 

bahan makanan pokok.

Kelompok orang yang menkonsumsi jagung sebagai pengganti beras di saat

tertentu.

- Kelompok orang yang mengkonsumsi jagung atas dasar kenikmatan rasa, baik 

di sajikan dalam bentuk jagung maupun setelah di proses.

Jagung sebagai bahan pangan utama bagi sekelompok orang menyebabkan 

grafik Permintaan akan jagung biasa stabil, bahkan dapat meningkat. Sedangkan 

peran jagung sebagai pengganti beras dan makan tambahan sangat berfluktuasi
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permintaanya. Perubahan selera manusia terhadap bahan pangan, sering 

mengakibatkan terjadinya perkembangan baru dalam dunia pertanaman jagung.

Keunggulan tersebut sangat menarik konsumen pada saat ini dan petani 

tergugah untuk mencobanya. Produksi jagung yang tinggi, ditunjang kestabilan 

produksi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan manusia beserta ternaknya. 

Suatu areal pertanaman jagung yang cukup luas dan dikelola dengan baik, 

diharapkan bisa memberikan produksi yang lebih tinggi sehingga menambah 

pendapatan petani jagung.

Seiring dengan rencana pemerintah pusat menjadikan Sumatera Selatan 

sebagai lumbung energi dan lumbung pangan nasional maka pemerintah daerah 

Sumatera Selatan melalui Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura 

meluncurkan program Kegiatan Pengembangan Sistem Usahatani Jagung

B. Rumusan Masalah :

1. Bagaimana pengetahuan dan manfaat terhadap bantuan modal dari IP 200

pada usahatani jagung di Desa Banyu Urip Tanjung Lago Kabupaten

Banyuasin.

2. Bagaimana pendapatan petani usahatani jagung di Desa Banyu Urip

Tanjung Lago Kebupaten Banyuasin

3. Bagaimana hubungan penguatan modal usaha dari program IP 200 

terhadap pendapatan pada usahatani jagung di Desa Banyu Urip Tanjung 

Lago Kebupaten Banyuasin
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C. Tujuan :

1. Menganalisis pengetahuan dan manfaat terhadap modal dari IP 200 pada

usahatani jagung di desa Banyu Urip Tanjung Lago Kebupaten Banyuasin.

2. Menghitung bagaimana pendapatan usahatani jagung di desa Banyu Urip

Tanjung Lago Kebupaten Banyuasin.

3. Menganalisis hubungan penguatan modal usaha program IP 200 terhadap

pendapatan pada usahatani jagung di desa Banyu Urip Tanjung Lago

Kebupaten Banyuasin.
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